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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 
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BAB 1 
KONSEP PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN DALAM 
PEMBANGUNAN KETAHANAN 

KELUARGA 

A. Pengertian Pemberdayaan Perempuan  
Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses kesadaran dan 

pembentukan kapasitas (capacity building) terhadap partisipasi yang lebih 
besar, kekuasaan dan pengawasan pembuatan keputusan yang lebih besar 
dan tindakan transformasi agar menghasilkan persamaan derajat yang lebih 
besar antara perempuan dan laki-laki (Prijono dan Pranaka, 1996).  

 

Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan antara 
laki-laki dan perempuan pada empat level yang berbeda, yakni keluarga, 
masyarakat, pasar dan negara. Posisi perempuan akan membaik hanya ketika 
perempuan dapat mandiri dan mampu menguasai atas keputusan-keputusan 
yang berkaitan dengan kehidupannya (Zakiyah, 2010).  

Pemberdayaan perempuan menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan peran perempuan dalam meningkatkan potensi diri agar lebih 
mampu mandiri dan berkarya. Kesadaran mengenai peran perempuan mulai 

https://1.bp.blogspot.com/-QiEIlJNKUbE/XeBLU-pTwxI/AAAAAAAAQ34/2CLYajka1I89TEf5KOg3RGsCT0-SFE1aACLcBGAsYHQ/s1600/Pemberdayaan%2BPerempuan.png

